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Abstrak- Di lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan kompleks, pemilihan vendor yang tepat untuk proyek teknologi
informasi (TI) adalah faktor penting dalam keberhasilan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan metode Weighted
Scoring Model untuk mengevaluasi dan memilih vendor terbaik untuk proyek implementasi sistem informasi perusahaan.
Berdasarkan berbagai kriteria yang relevan, metode ini memungkinkan penilaian yang sistematis dan objektif. Metode ini dipilih
karena kemampuannya untuk memberikan evaluasi yang sistematis dan objektif berdasarkan berbagai kriteria yang telah
ditetapkan. Harga, kualitas produk, waktu pengiriman dan dukungan purna jual, dalam penelitian ini kriteria yang digunakan adalah
vendor. Masing-masing Kriteria diberi nilai berdasarkan seberapa penting mereka. Studi ini menunjukkan bahwa Weighted Scoring
Model adalah alat yang efektif untuk pengambilan keputusan vendor, memungkinkan perusahaan untuk menemukan pilihan terbaik
berdasarkan evaluasi data yang terstruktur.

Kata Kunci: Pemilihan Vendor, Proyek IT; Weight Scoring Model; Keputusan Multi-Kriteria; Evaluasi Vendor

Abstract- In an increasingly competitive and complex business environment, selecting the right vendor for an information
technology (IT) project is an important factor in project success. This research aims to use the WSM (Weighted Scoring Model)
method to evaluate and select the best vendor for a company information system implementation project. Based on various relevant
criteria, this method allows a systematic and objective assessment. This method was chosen because of its ability to provide a
systematic and objective evaluation based on various predetermined criteria. Price, product quality, delivery time and after-sales
support, in this research the criteria used are vendors. Each criterion is rated based on how important they are. This study shows
that Weighted Scoring Model is an effective tool for vendor decision making, allowing companies to find the best choice based on
structured data evaluation.
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1. PENDAHULUAN

Dalam setiap perusahaan di seluruh dunia, ada departemen khusus yang bekerja sama dengan perusahaan lain untuk
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan [1]. Saat ini, kemajuan teknologi informasi memengaruhi banyak aspek
kehidupan masyarakat dan organisasi [2]. Diera sekarang Teknologi Informasi (T1) sangat penting dalam setiap aspek
proyek IT, mulai dari perencanaan dan implementasi hingga implementasi dan pemeliharaan. TI menjadi dasar yang
memungkinkan proyek IT berjalan dengan lancar dan efisien. Secara umum, masyarakat modern bergantung pada
teknologi informasi, yang berdampak pada hampir semua aspek kehidupan kita [3]. Mereka adalah partner penting
dalam mendukung tujuan bisnis perusahaan dan memastikan kesuksesan proyek IT dari awal hingga akhir.

Vendor, salah satu jenis mitra bisnis strategis, sangat penting untuk memastikan ketersediaan barang dan material
yang dibutuhkan selama proyek berlangsung [4]. Vendor teknologi informasi (1T) adalah perusahaan atau entitas yang
memberikan organisasi atau pelanggan produk, layanan, atau solusi teknologi informasi (IT). Mereka dapat berfungsi
dalam berbagai bidang, seperti infrastruktur jaringan, keamanan informasi, konsultasi, pengembangan aplikasi,
hardware, perangkat lunak, dan sebagainya. Vendor adalah pihak ketiga yang menyediakan produk atau layanan
tertentu yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjalankan operasi dan mencapai tujuan bisnisnya. Dalam hal
proyek IT, vendor dapat menyediakan berbagai layanan seperti perangkat keras, perangkat lunak, solusi jaringan,
dukungan teknis, dan konsultasi. Akibatnya, sebagai penyedia layanan, suatu organisasi akan membutuhkan intervensi
dari vendor IT [5]. Tujuan utama menggunakan vendor adalah untuk mendapatkan keahlian khusus, teknologi
canggih, dan efisiensi biaya dan waktu.

Decision Maker harus memilih vendor terbaik saat membuat keputusan tentang pengerjaan proyek [6]. Vendor
teknologi informasi memainkan peran penting dalam ekosistem teknologi informasi karena mereka membantu
organisasi menerapkan teknologi yang diperlukan untuk menjalankan operasi bisnis mereka dengan lebih efisien dan
efektif. Vendor IT dan organisasi biasanya memiliki hubungan jangka panjang, dengan vendor menyediakan
dukungan teknis, pemeliharaan dan pembaruan produk selama masa kontrak atau pemakaian. Proses pemilihan vendor
IT biasanya melibatkan evaluasi yang cermat terhadap kemampuan, reputasi, biaya dan kesuksesan vendor. Pemilihan
vendor yang salah dapat menyebabkan penundaan, biaya tambahan, atau bahkan kegagalan proyek, sehingga penting
bagi organisasi untuk memilih vendor IT yang tepat untuk kebutuhan mereka.

Untuk menunjang proses bisnis yang ada, perusahaan biasanya memiliki lebih dari satu divisi. Akibatnya, saat memilih
pihak ketiga, vendor harus memasukkan divisi yang terkait baik dalam sisi proses bisnis maupun kriteria penilaian
agar penilaian dapat tertransparasi dan proses bisnis yang ada di perusahaan sesuai [7]. Saat memilih vendor, sistem
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pendukung keputusan adalah salah satu cara yang efektif. Pemilihan vendor adalah salah satu contoh masalah MCDM,
di mana berbagai kriteria dipertimbangkan saat membuat keputusan [8].

Metode Weighted Scoring Model sering digunakan dalam konteks bisnis dan manajemen serta dalam situasi
dimana evaluasi kualitatif juga penting. Metode WSM (Weighted Scoring Model) adalah antara metode terbaik untuk
menangani masalah ini. Dalam hal memilih vendor, Metode WSM (Weighted Scoring Model) telah terbukti menjadi
salah satu metode yang paling efektif. WSM (Weighted Scoring Model) memungkinkan organisasi untuk menilai dan
membandingkan vendor berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, setiap kriteria dinilai berdasarkan tingkat
kepentingannya. Oleh karena itu, teknik ini membantu pengambilan keputusan yang lebih berbasis data dan objektif.
Untuk menangani masalah tersebut, sebuah sistem pendukung keputusan (DSS) harus dibangun untuk membantu
dalam pemilihan vendor menggunakan metode WSM (Weighted Scoring Model) [9]. Tujuan dari studi ini adalah
untuk mengetahui bagaimana metode WSM (Weighted Scoring Model) digunakan saat memilih vendor untuk proyek
TI. Fokus utama penelitian ini adalah untuk membuat Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu
bisnis dalam memilih vendor terbaik. Penelitian ini akan menunjukkan bagaimana WSM dapat digunakan di dunia
nyata dengan menggunakan studi kasus dari perusahaan yang memilih vendor untuk proyek implementasi sistem
manajemen inventarisi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bermanfaat bagi praktisi Tl dan
pengambil keputusan dalam organisasi untuk membantu mereka memilih vendor yang tepat untuk proyek TI dengan
lebih efisien dan berhasil. Pendekatan sistematis dan terstruktur diharapkan dapat mengurangi risiko, meningkatkan
kualitas pelaksanaan proyek dan meningkatkan hasil dalam jangka panjang.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menjelaskan proses pembuatan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) saat memilih vendor
untuk proyek IT. Vendor yang tepat dipilih dengan mempertimbangkan kriteria vendor sehingga diharapkan dapat
mengurangi risiko [10]. Metode WSM, atau Model Skor Tertimbang, digunakan dalam proses ini. Identifikasi kriteria
penilaian, penentuan berat setiap kriteria, pengumpulan data penilaian dari vendor dan perhitungan dan analisis hasil
dilakukan semua dalam upaya untuk memilih vendor terbaik. Metode Weighted Scoring Model (WSM) adalah cara
yang terstruktur dan objektif untuk memilih vendor untuk proyek IT. WSM mengurangi biaya dalam pengambilan
keputusan dengan menemukan kriteria yang relevan, memberikan nilai berdasarkan kepentingannya dan menilai
vendor dengan skor tertimbang. Studi ini menunjukkan bahwa WSM dapat digunakan dengan baik dalam berbagai
konteks untuk menjamin bahwa keputusan didasarkan pada analisis yang menyeluruh dan terukur. Metode ini dapat
disesuaikan dan digunakan untuk proyek yang memerlukan evaluasi dan pemilihan alternatif berdasarkan kriteria
ganda.

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

sistem yang membantu manajer membuat keputusan semiterstruktur disebut sistem pendukung keputusan [11]. Secara
umum, pengambilan keputusan berarti menemukan dan memilih salah satu dari banyak pilihan berdasarkan preferensi
pembuat keputusan [12]. Sistem informasi berbasis komputer yang disebut Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau
Sistem Pendukung Keputusan (DSS) membantu bisnis atau organisasi dalam proses pengambilan keputusan. DSS
membantu dengan analisis dan penilaian manusia dalam kasus di mana masalahnya sulit dan tidak dapat diselesaikan
dengan prosedur standar. DSS dibangun untuk meningkatkan proses dan kualitas hasil pengambilan keputusan. Selain
memproses data sejarah, SPK dapat memberikan saran berdasarkan pemodelan dan simulasi [13]. DSS dapat
menggabungkan data dan pengetahuan untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan[14].

Sistem pendukung keputusan membantu bisnis membuat keputusan bisnis yang lebih baik dan lebih akurat [15]. Selain
itu, DSS memiliki subsistem pengelolaan data yang menangani data yang digunakan dalam sistem. Tugas-tugas ini
termasuk menyimpan, mengambil, dan memastikan integritas data. Hal ini dapat dicapai melalui penggunaan teknik
sistem pendukung keputusan [16]. Subsistem pengelolaan antarmuka menyediakan alat dan teknologi yang
memungkinkan pengguna berinteraksi dengan DSS secara efisien, sedangkan subsistem pengelolaan model
bertanggung jawab untuk memilih, memelihara, dan menjalankan model yang digunakan untuk analisis. Karena SPK
meningkatkan efisiensi dan produktivitas pekerjaan, terutama dalam proses pengambilan keputusan, maka dapat
dikatakan bahwa SPK membantu manajemen [17].

2.2 Metode Weighted Scoring Model (WSM)

Metode Weighted Scoring Model (WSM), yang digunakan untuk menilai dan memilih alternatif berdasarkan sejumlah
standar yang telah ditentukan, adalah teknik pengambilan keputusan. Metode ini menilai setiap kriteria berdasarkan
tingkat kepentingannya dibandingkan dengan tujuan keseluruhan. Untuk setiap kriteria, setiap alternatif dinilai atau
diberi skor. Untuk menghasilkan skor tertimbang, skor ini dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria.
Selanjutnya, skor total untuk setiap pilihan dihitung dengan menggabungkan skor tertimbang dari masing-masing
kriteria. Pilihan terbaik adalah yang memiliki skor total tertinggi. Metode ini memungkinkan orang yang membuat
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keputusan untuk membandingkan berbagai pilihan dengan mempertimbangkan sejumlah faktor. Mengatasi masalah
dengan metode WSM (Weighted Scoring Model) dapat diselesaikan dalam 7 tahapan. Gambar 1 menunjukkan gambar
tahapan metode Weighted Scoring Model (WSM).

e Penentuan bobot untuk Skoring alternatif pada
|dentifikasi kriteria . g . g
setiap kriteria setiap kriteria

l

[Menghitung skor timbang]

l

Bilih alternatiif denaan Menjumlahkan skor Membandingkan total
Skor teitiriciil 9 timbang untuk setiap skor tertimbang dari
99 alternatif semua alternatif

Gambar 1. Tahapan WSM

Proses metode Weighted Scoring Model (WSM) dijelaskan sebagai berikut:
1. ldentifikasi kriteria

Langkah pertama adalah menentukan standar yang relevan untuk mengevaluasi alternatif.
2. Penentuan Bobot Kriteria

Setelah kriteria dibuat, langkah berikutnya adalah menentukan nilai masing-masing kriteria.
3. Pengumpulan Data VVendor

Data dikumpulkan tentang penawaran dan kinerja masing-masing alternatif.
4. Normalisasi Nilai

Normalisasi dilakukan untuk merubah skala nilai agar bisa dibandingkan secara adil.

1y —d Jika atribut benefit 1)
maxy;;
miny. . i .
T x—” Jika atribut cost 2
ij
5. Kalkulasi Skor Akhir
Sij = Xi=amiW; (3)

Dimana :
7;; = Hasil normalisasi skor
W; = Bobot dari setiap kriteria

6. Pemilihan Vendor
Vendor dengan skor akhir tertinggi dipilih sebagai pemenang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penentuan Alternatif

Alternatif adalah pilihan atau pilihan yang dapat diambil dalam situasi tertentu. Alternatif adalah berbagai pilihan
yang tersedia saat menghadapi masalah atau keputusan. Semua alternatif mungkin memiliki fitur, keuntungan, atau
konsekuensi yang berbeda. Alternatif yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. Alternatif

Kode Nama Alternatif
V1 TechSolutions Inc
V2 InnovateTech Solutions
V3 ITPros Consulting
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V4 DigitalTech Systems
V5 NexGen Solutions

V 6 SmartlT Services
V7 TechWise Solutions
V8 DataDriven Technologies
V9 CloudTech Innovations

V10 CyberTech Solutions

V11 ITVisionaries

V12 SoftwareExperts Inc

V13 CodeCrafters Solutions

V14 ITGurus Consulting

V 15 WebTech Solutions

V 16 ProData Services

V17 LogicTech Solutions

V18 OptiTech Systems

V19 CyberSec Solutions

V 20 ITWorks Integrations

3.2 Penentuan Bobot Kriteria

Kriteria adalah standar atau ukuran yang digunakan untuk menilai dan membandingkan pilihan untuk menentukan
seberapa baik setiap pilihan memenuhi tujuan tertentu. Kriteria membantu dalam pengambilan keputusan dengan
memilih pilihan yang lebih mudah dan lebih murah. Tabel 2 berikut menunjukkan kriteria penelitian:

Tabel 2. Kriteria

Kode Nama Kriteria Keterangan
C1 Harga Cost
C2 Kualitas Produk Benefit
C3 Waktu Pengiriman Benefit
C4 Kualitas Layanan Benefit
C5 Dukungan Purna Jual Benefit

Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kriteria yang digunakan dalam pemilihan vendor, berikut
adalah deskripsi dari masing-masing kriteria:

1.

Harga

Kriteria ini digunakan untuk menilai biaya keseluruhan yang ditawarkan vendor untuk implementasi sistem. Ini
mencakup biaya lisensi perangkat lunak, implementasi, pelatihan dan pemeliharaan setiap tahun. Karena
perusahaan ingin memastikan bahwa investasi mereka menguntungkan dan sesuai anggaran, harga merupakan
faktor penting.

Kualitas Produk

Kriteria ini menilai kualitas sistem yang ditawarkan oleh vendor, yang mencakup fitur, keandalan, fleksibilitas,
keamanan dan kemampuan sistem untuk memenuhi kebutuhan bisnis. Kualitas produk sangat penting karena
menentukan kemampuan sistem untuk berfungsi dan kemudahan penggunaan dan integrasi dengan sistem yang
sudah ada, karena harga jual suatu produk meningkat jika kualitasnya baik [18].

Waktu Pengiriman

Kriteria ini menilai ketepatan waktu dan kecepatan vendor dalam implementasi sistem. Ini mencakup waktu yang
dibutuhkan untuk instalasi, konfigurasi, pengujian dan pelatihan pengguna. Waktu pengiriman sangat penting
karena mempengaruhi seberapa cepat perusahaan dapat mulai menggunakan sistem baru dan mendapatkan
manfaat dari investasi tersebut.

Pengalaman Menangani Proyek IT

Karena setiap proyek pasti memiliki keterbatasan, hal ini memerlukan pengolahan yang baik dan terarah. Tujuan
akhir proyek harus tercapai sesuai dengan rancangan awal [19]. Kriteria ini menilai pengalaman vendor dalam
mengelola proyek IT, terutama yang sebanding dengan proyek yang akan dilaksanakan. Jumlah proyek yang telah
diselesaikan, skala dan kompleksitas proyek, industri yang dilayani, testimoni dan referensi dari klien sebelumnya
adalah beberapa elemen yang dievaluasi. Pengalaman yang luas dan relevan sangat penting karena menunjukkan
kemampuan vendor untuk mengatasi masalah yang mungkin muncul selama pelaksanaan proyek.

Dukungan Purna Jual

Setelah sistem diimplementasikan, kriteria ini menilai layanan dukungan yang diberikan oleh vendor. Ini
termasuk layanan pelanggan, pelatihan tambahan, pemecahan masalah, pembaruan perangkat lunak, dan respons
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terhadap permintaan dukungan. Setelah implementasi, dukungan purna jual sangat penting untuk memastikan
bisnis dapat menggunakan sistem dengan baik dan mengatasi masalah.

Tabel 3 menampilkan nilai bobot kepentingan untuk setiap kriteria.

Jurnal Sistem dan
Teknologi Informasi
Cendekia

Tabel 3. Nilai Bobot Kepentingan

Keterangan Nilai Bobot Kepentingan
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Tidak Baik 1

Kalkulasikan nilai pembobotan untuk masing-masing spesifikasi. Perhitungan metode WSM (Wheighted Scoring
Model) menghasilkan nilai pembobotan ini.

Tabel 4. Pembobotan Kriteria

Kode Nama Kriteria Nilai Bobot
Ci Harga 30%
Cc2 Kualitas Produk 20%

C3 Waktu Pengiriman 15%
C4 Pengalaman Menangani Proyek IT 20%
C5 Dukungan Purna Jual 15%

Tabel 5 menunjukkan data penilaian untuk setiap alternatif setelah pembobotan setiap kriteria.
Tabel 5. Data Penilaian Setiap Alternatif

Alternatif Cl Cc2 C3 C4 C5
V1 Baik Baik Cukup Baik 5 Tahun Baik
V2 Sangat Baik Baik Tidak Baik 4 Tahun Cukup Baik
V3 Sangat Baik Cukup Baik  Sangat Baik 4 Tahun Sangat Baik
V4 Baik Baik Baik 6 Tahun Cukup Baik
V5 Cukup Baik Baik Baik 10 Tahun Sangat Baik
V 6 Baik Tidak Baik Baik 10 Tahun Baik
V7 Cukup Baik Sangat Baik  Sangat Baik 6 Tahun Cukup Baik
V8 Sangat Baik Baik Sangat Baik 5 Tahun Baik
V9 Cukup Baik Baik Baik 1 Tahun Baik
V10 Sangat Baik Sangat Baik  Sangat Baik 8 Tahun Tidak Baik
V11 Baik Sangat Baik  Sangat Baik 11 Tahun Sangat Baik
V12 Cukup Baik Baik Baik 12 Tahun Cukup Baik
V13 Baik Cukup Baik  Cukup Baik 5 Tahun Tidak Baik
V14 Baik Baik Baik 3 Tahun Sangat Baik
V 15 Sangat Baik Baik Cukup Baik 15 Tahun Baik
V 16 Sangat Baik  Tidak Baik Baik 3 Tahun Baik
V17 Baik Sangat Baik Baik 5 Tahun Tidak Baik
V 18 Sangat Baik Baik Baik 5 Tahun Sangat Baik
V19 Baik Sangat Baik ~ Sangat Baik 6 Tahun Baik
V20 Cukup Baik  Sangat Baik Baik 12 Tahun Baik

3.2 Implementasi Metode Weighted Scoring Model (WSM)

A. Menentukan data kriteria dan data kriteria yang akan digunakan sebagai langkah pertama

Setelah pendataan penilaian alternatif selesai, data rating kecocokan ditentukan berdasarkan penilaian alternatif
tersebut seperti tabel 6.

Tabel 6. Data Rating Kecocokan

Alternatif

C1 Cc2

C3

C4 C5
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V1 3 3 2 5 3
V2 4 3 1 4 2
V3 4 2 4 4 4
V4 3 3 3 6 2
V5 2 3 3 10 4
V6 3 1 3 10 3
V7 2 4 4 6 2
V8 4 3 4 5 3
V9 2 3 3 1 3
V 10 4 4 4 8 1
V11 3 4 4 11 4
V12 2 3 3 12 2
V13 3 2 2 5 1
V14 3 3 3 3 4
V 15 4 3 2 15 3
V 16 4 1 3 3 3
V17 3 4 3 5 1
V 18 4 3 3 5 4
V19 3 4 4 6 3
V 20 2 4 3 12 3
Max 4 4 4 15 4
Min 2 1 1 1 1

Setelah melakukan data rating keocokan, normalisasikan kedalam bentuk matrix:

PO WO WO D W WN WEAN S NWN WS B W
BB WD RPWWNWS BWWBR WWNWW
W AW W WNWNWE DWW AR DWW WERLDN
[y [ = ==

NO\MWWMWMNH@HWO\OOO\%—PM
WWwP PP r R e RPN f BN W

B. Normalisasi nilai kriteria benefit dan cost

2
Rll = § = 0.67
3
R12 = Z = 0.75
2
Riy=$=05
5
R14_ = E = 0.33

Setelah melakukan data normalisasi nilai kriteria benefit dan cost, normalisasikan kedalam bentuk matrix:
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r0.67 0.75 0.50
0.50 0.75 0.25

050 050 1
0.67 0.75 0.75

1 075 0.75

0.67 0.25 0.75
1 1 1

050 075 1

1 075 0.75
050 1 1

0.67 1 1

1 075 0.75
0.67 0.50 0.50

0.67 0.75 0.75

0.50 0.75 0.50
0.50 0.25 0.75

067 1 0.75

0.50 0.75 0.75
067 1 1

1 1 0.75

0.33
0.27

0.27
0.40

0.67

0.67
0.40

0.33

0.07
0.53

0.73

0.80
0.33
0.20
1
0.20
0.33
0.33
0.40

0.80

C. Kalkulasi skor akhir

S, =(0.67 * 0.3) + (0.75 % 0.2) + (0.50 * 0.15) + (0.33 * 0.2) + (0.75 = 0.15)
=0.20 +0.15 + 0.08 + 0.07 + 0.11 = 0.60

S, =(0.50 % 0.3) + (0.75 * 0.2) + (0.25 * 0.15) + (0.27 * 0.2) + (0.50 = 0.15)
=0.15+0.15+0.04 + 0.05 + 0.08 = 0.47

S; =(0.50 % 0.3) + (0.50 = 0.2) + (1 * 0.15) + (0.27 * 0.2) + (1 * 0.15)
=0.15+0.10+0.05+0.05+0.15=0.60

D. Menentukan rangking

0.757
0.50

1
0.50

1

0.75
0.50

0.75

0.75
0.25

1

0.50
0.25

1

0.75
0.75

0.25

1
0.75

0.75-

Penetuan ranking dari setiap alternatif yang dihasilkan dari pehitungan setiap alternatif yang ada sebagai langkah

terahir dalam penyelesaian masalah, hasil perankingan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Data Perankingan

No

Nama Alternatif Skor Akhir

44



J uStiCe Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi Cendekia

JumalSister dan_ Vol 1, No 2, Maret 202_4, Ha!. 38-46
Cendekia ISSN 3025-7840 (media online)
https://ejurnal.mitrakreasicendekia.com/index.php/JuSTICe
1 ITWorks Integrations 0.60 1
2 ITPros Consulting 0.47 2
3 ITVisionaries 0.60 2
4 TechWise Solutions 0.62 3
5 SoftwareExperts Inc 0.85 4
6 CyberSec Solutions 0.61 5
7 CloudTech Innovations 0.81 6
8 WebTech Solutions 0.63 6
9 ITGurus Consulting 0.69 7
10 CyberTech Solutions 0.64 8
11 DataDriven Technologies 0.85 9
12 OptiTech Systems 0.80 9
13 DigitalTech Systems 0.48 10
14 LogicTech Solutions 0.65 10
15 SmartlT Services 0.69 11
16 TechSolutions Inc 0.47 12
17 ITPros Consulting 0.62 12
18 CodeCrafters Solutions 0.63 13
19 InnovateTech Solutions 0.74 14
20 ProData Services 0.89 14

4. KESIMPULAN

Dalam proyek IT untuk pemilihan vendor, sistem pendukung keputusan (SPK) dengan menggunakan metode
Weighted Scoring Model (WSM) telah terbukti sebagai metode yang efektif dan efisien untuk membantu proses
pengambilan keputusan. Metode ini memungkinkan evaluasi yang lebih terstruktur dan objektif dengan membatasi
setiap kriteria yang berkaitan dengan pemilihan vendor berdasarkan tingkat kepentingannya. Menurut studi kasus,
WSM dapat mengurangi bias penilaian dan menghasilkan hasil yang lebih jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.
Selain itu, integrasi WSM dalam SPK memungkinkan tim proyek untuk membandingkan berbagai opsi vendor secara
cepat dan akurat, yang mempercepat proses pemilihan tanpa mengorbankan kualitas keputusan. Secara keseluruhan,
metode WSM adalah alat yang sangat berguna untuk membantu pengambilan keputusan yang kompleks dalam
lingkungan proyek IT. Selain itu, metode ini dapat diterapkan untuk berbagai jenis proyek. Rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya adalah menguji model ini dalam skala proyek yang lebih besar dan beragam, serta
mengeksplorasi integrasi metode SPK lainnya untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi sistem.
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